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Pengaruh Self Regulation Terhadap Perilaku Cyberloafing pada Anggota 
Kepolisian Resor X 
 
Laely Nurullita 




Perilaku cyberloafing merupakan suatu perilaku penggunaan internet saat jam kerja yang dapat 
merugikan perusahaan maupun instansi, salah satunya instansi kepolisian. Saat ini 
permasalahan yang paling umum terjadi dikalangan pegawai adalah terjadinya perilaku 
cyberloafing. Seperti yang ditemukan pada saat awal penelitian, yaitu terkait penggunaan 
internet saat jam kerja yang tidak berhubungan dengan pekerjaan seperti membuka game online, 
media belanja online maupun menonton film yang tentunya akan berdampak pada kualitas 
pelayanan yang diberikan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh salah satu faktor eksternal yaitu Self 
Regulation.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara self 
regulation dengan perilaku cyberloafing pada anggota Kepolisian Resor X. penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey. Subjek penelitian berjumlah 100 
Anggota Kepolisian Resor X. teknik pengambilan sampel menggunakan Kuota Sampling. Skala 
yang digunakan yaitu skala SSRQ (Short Version of Self- Regulation Questionnaire) dan skala 
Cyberloafing Questionnaire of Blanchard and Henle. Analisis pada penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linear sederhana. Hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara Self 
Regulation terhadap perilaku cyberloafing pada anggota Kepolisian Resor X (β = 0,316 dan Uji 
t sebesar 0,007 < 0,05) maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa hipotesa yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Self Regulation terhadap perilaku Cyberloafing 
pada Anggota Kepolisian Resor X diterima. 
Kata kunci : Self Regulation, cyberloafing, Kepolisian Negara Republik Indonesia 
Cyberloafing behavior is a behavior of using the internet during working hours that can harm 
companies and agencies, one of which is the police agency. Currently, the most common 
problem among employees is the occurrence of cyberloafing behavior. As found at the 
beginning of the study, namely related to internet use during working hours that are not related 
to work such as opening online games, online shopping media or watching movies which will 
certainly have an impact on the quality of services provided. This can be influenced by one of 
the external factors, namely Self Regulation. The purpose of this study was to determine how 
the influence between self regulation and cyberloafing behavior on members of the Police 
Resort X. This study is a quantitative study with a survey method. The research subjects were 
100 members of the X Resort Police. The sampling technique used was Quota Sampling. The 
scale used is the SSRQ (Short Version of Self-Regulation Questionnaire) scale and the 
Cyberloafing Questionnaire of Blanchard and Henle scale. The analysis in this study uses 
simple linear regression analysis. The results show that there is an influence between Self 
Regulation on cyberloafing behavior in members of the Police Resort X (β = 0.316 and t-test of 
0.007 < 0.05) so the results of this study prove that the hypothesis which states that there is a 
significant influence between Self Regulation on Cyberloafing behavior on Member of Police 
Resor X is accepted. 





Kemajuan teknologi di dunia membawa kemajuan yang sangat signifikan dalam kehidupan 
semua manusia di bumi. Teknologi komunikasi yang terus berkembang pesat sampai saat ini 
adalah teknologi gadget dan internet. Kecanggihan teknologi gadget seperti smartphone, ipad, 
laptop/notebook saat ini dapat melengkapi kebutuhan manusia untuk memajukan 
kehidupannya. Hal inilah yang membuktikan bahwa teknologi dapat membawa perubahan bagi 
kehidupan manusia termasuk para pekerja. Saat ini di setiap instansi atau perusahaan 
memfasilitasi para pekerja atau staf dengan komputer dan akses internet yang stabil. Namun, 
penyediaan internet di tempat kerja atau perusahaan sering kali disalah gunakan oleh karyawan 
untuk keperluan pribadi seperti membuka social media (whatsapp, instagram, tweeter, 
facebook, dll) , membuka situs belanja online, mendengarkan music maupun bermain game 
online. Hal inilah yang membuat kinerja karyawan menjadi terhambat. Selain itu , penggunaan 
internet saat ini dapat diakses dimana saja dan kapan saja termasuk saat bekerja. Oleh karena 
itu, penggunaan internet di Indonesia pun mengalami perkembangan yang sangat pesat dan 
dimana setiap tahunnya pengguna internet terus meningkat. 
Merujuk pada data survey Assosiasi Pengguna dan Pelaku Internet (APJII) tahun 2018, Jumlah 
pengguna internet di Indonesia adalah 171,17 juta jiwa atau setara dengan 64, 8% jumlah 
penduduk Indonesia yang jumlahnya mencapai 264,16 juta orang. Selain itu, data statistic hasil 
survey Assosiasi Pengguna dan Pelaku Internet (APJII) juga menunjukkan bahwa tingginya 
tingkat penggunaan internet ditentukan oleh kualitas infrastruktur instansi atau perusahaan. 
Gadget menjadi perangkat yang paling banyak digunakan yaitu mencapai 96,9 %, sementara 
pengguna internet dengan perangkat komputer (baik computer ataupun laptop) mencapai 
sebesar 50,7 % (Masril & Lubis, 2020). Penggunaan internet di tempat kerja memiliki dampak 
positif dan dampak negatif. Dampak positif penggunaan internet saat bekerja seperti lancarnya 
komunikasi dengan klien dan rekan kerja yang jauh dari ruangan kerja karena memiliki koneksi 
satu sama lain, internet juga dapat meningkatkan tersedianya berbagai sistem yang dapat 
membantu dalam mencari informasi dan tersedianya berbagai sistem yang dapat membantu 
pelayanan sebuah instansi atau perusahaan. Dengan berkembangnya internet saat ini seperti 
teknologi informasi dan komunikasi dapat membantu bagi suatu instansi atau lembaga 
pemerintahan, salah satunya adalah instansi Kepolisian Negara Republik Indonesia. 
Kepolisian Negara Republik Indonesia atau biasa disebut dengan POLRI merupakan sebuah 
sebuah alat negara yang berperan penting dalam memelihara keamanan dan ketertiban 
masyarakat, menegakkan hukum, serta dapat memberikan perlindungan, pengayoman, dan 
pelayanan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri dalam pasal 
5 ayat (1) UU No. 2, tahun 2002  (Anshar & Setiyono, 2020). 
Organisasi kepolisian sendiri cukup berjenjang yaitu dimulai dari tingkat pusat yang biasa 
disebut Mabes Polri (Markas Besar Kepolisian Republik Indonesia), kemudian untuk tingkat 
kewilayahannya yaitu Polda (Kepolisian Daerah), dan untuk tingkat kabupaten atau kota 
disebut Polres (Kepolisian Resor) dan yang terakhir yaitu Polsek (kepolisian Sektor) untuk 
tingkat kecamatan. Kepolisian Resor (Polres) adalah struktur komando Kepolisian Republik 
Indonesia yang berada di tingkat daerah Kabupaten/Kota. kepolisian Resor ini dikepalai oleh 
seorang kepala kepolisian resor (Kapolres). Polres sendiri memiliki satuan tugas kepolisian 
yang lengkap layaknya Polda dan dipimpin oleh seorang Ajun Komisaris Besar Polisi (AKBP). 
Satuan kerja yang terdapat di Polres salah satunya adalah Satuan Samapta Bhayangkara (Sat 
Sabhara). Selain itu juga terdapat staff anggota kepolisian yang bertugas untuk membuat 
laporan dan surat menyurat terkait kebutuhan anggota kepolisian. Salah satu permasalahan yang 
sedang marak dilakukan oleh anggota kepolisian adalah perilaku cyberloafing. 
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Cyberloafing merupakan salah satu dampak negatif dari mudahnya mengakses internet di 
tempat kerja. Cyberloafing atau biasa disebut juga cyberslacking merupakan salah satu perilaku 
menyimpang di tempat kerja yang menggunakan status pegawainya untuk mengakses internet 
dan email selama jam kerja untuk tujuan yang tidak berhubungan dengan pekerjaan (Lim, 
2002). Cyberloafing merupakan aktivitas mengakses internet pada saat jam kerja melalui 
berbagai perangkat seperti komputer, gadget, dan tablet untuk tujuan pribadi karyawan saat jam 
kerja (Blanchard & Henle, 2008). Perilaku cyberloafing ini memang dapat menghilangkan 
burnout atau kejenuhan pada pekerja selama jam kerja. Namun, jika ini dilakukan terus menerus 
dan berkelanjutan maka akan berdampak pada menurunnya kinerja dan akan mengganggu 
konsentrasi kerja. aktivitas cyberloafing memiliki dampak negatif, Dampak negatif tersebut 
seperti menurunkan produktivitas karyawan, menurunkan kedisiplinan, pelanggaran 
kerahasiaan perusahaan dan kehilangan reputasi, atau privasi pribadi perusahaan, dan 
meningkatnya biaya penggunaan internet. Berdasarkan survey online surfwatch (Lim, 2002) di 
Amerika Serikat menunjukkan bahwa 84% karyawan berkirim email bukan untuk kepentingan 
pekerjaannya dan 90% karyawan mengakses internet hanya untuk kesenangan pribadi. Hasil 
penelitian ini juha menunjukkan bahwa perilaku cyberloafing dapat mengurangi produktifitas 
dari 30% sampai 40%. 
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan seseorang melakukan perilaku cyberloafing, 
menurut Ozler & Polat (2012) terdapat 3 faktor individu melakukan cyberloafing, yaitu faktor 
individu, faktor situasional dan faktor organisasi. Faktor pertama menjelaskan bahwa sikap 
individu terhadap penggunaan internet, kepribadian , kebiasaan, faktor demografis, dan intensi, 
norma sosial, dan nilai pribadi merupakan faktor yang dapat meningkatkan maupun 
menurunkan perilaku cyberloafing individu dalam dunia kerja (Journal & Studies, 2012). Faktor 
kedua yaitu faktor situasional. Faktor ini menjelaskan ada tidaknya kondisi yang mendukung 
adanya cyberloafing. Instansi atau organisasi perlu memperhatikan situasi atau kondisi yang 
dapat menurunkan cyberloafing sehingga produktivitas karyawan tidak menurun. Faktor 
terakhir adalah faktor organisasi yang menjelaskan bahwa pembatasan dalam penggunaan 
internet, konsekuensi yang diharapkan, dukungan manajerial, modelling, sikap kerja karyawan, 
dan karakteristik pekerjaan dapat mempengaruhi individu untuk melakukan cyberloafing. 
berdasarkan sejumlah studi di Indonesia (Antariksa, 2012) menunjukkan bahwa rata-rata 
karyawan mengalokasikan waktu hingga 1 jam/ hari untuk mengakses internet yang tidak ada 
hubungannya sama sekali dengan pekerjaan (browsing, facebook, kaskus, dll) yang artinya, 
selama sebulan karyawan dapat “mengkorupsi” waktu bekerja hingga 20 jam lebih (1 jam x 20 
hari kerja) atau sama dengan 2,5 hari kerja penuh. Berdasarkan kedua survey tersebut dapat 
disimpulkan bahwa perilaku cyberloafing sudah menjadi kebiasaan dan menjadi suatu perilaku 
yang biasa dikalangan karyawan. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dibagian pos penjagaan Kepolisian Resor X selama 
3 hari pada tanggal 11-13 November 2020 yaitu terdapat perilaku cyberloafing pada saat jam 
kerja yaitu terdapat anggota yang membuka youtube untuk mendengarkan musik, bermain 
game online dan juga ada yang sedang membuka sosial media seperti whatsapp dan instagram. 
Hal tersebut menjadi jelas berdasarkan perilaku yang ditampakkan oleh para anggota yang 
bertugas di pos penjagaan yang sedang memberikan pelayanan masyarakat dan melakukan 
kecerobohan yang berdampak pada kualitas pelayanan di Polres X. Kecerobohan tersebut yaitu 
tertukarnya tanda pengenal masyarakat yang tengah melakukan pelayanan di Polres X, yang 
mengakibatkan kesulitan untuk menemukan kembali tanda pengenal tersebut dikarenakan 
banyaknya masyarakat yang tengah melakukan pelayanan di Polres X. 
Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 12 November 2020 dengan 
salah satu anggota Kepolisian Resor X bagian Sabhara yang berjaga di pos penjagaan yaitu : 
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alasan mereka melakukan cyberloafing atau penggunaan internet saat jam kerja adalah karena 
mereka merasa bosan dengan situasi saat bekerja sehingga mereka menghilangkan 
kebosanannya dengan mendengarkan musik dan bermain game online. Fenomena tersebut 
menunjukkan bahwa perilaku cyberloafing saat ini sudah umum dilakukan oleh para pekerja 
baik pekerja swasta maupun para pekerja pemerintah salah satunya adalah para abdi negara. 
Dengan meningkatnya penggunaan komputer, gadget dan akses internet di tempat kerja dapat 
menjadi suatu permasalahan bagi sebuah instansi maupun perusahaan. Hal ini dikarenakan 
perilaku cyberloafing dapat menurunkan kinerja para pekerja sehingga dapat menyebabkan 
buruknya kualitas pelayanan yang dilakukan. 
Hal tersebut dibuktikan oleh wawancara yang dilakukan dengan beberapa masyarakat yang 
melakukan pelayanan di Polres X. Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa masyarakat 
merasa kurang puas dengan pelayanan yang ada di Polres X, dikarenakan ketika mereka ingin 
melakukan pelayanan terkait dengan pembuatan SIM C ( Surat Izin Mengemudi ) dan mengurus 
surat menyurat ternyata anggota kepolisian yang bertugas masih ada yang melakukan aktivitas 
yang tidak ada hubungan dengan pekerjaannya seperti mengobrol dengan teman satu profesinya 
mengenai film yang sedang viral, ada juga yang sibuk dengan gadget, dan ada juga yang sedang 
melihat aplikasi situs belanja online. selain itu ada juga yang menyatakan bahwa mereka 
menunggu antrian sangat lama dikarenakan antrian di depannya belum juga berganti, hal 
tersebut dapat berdampak pada terhambatnya proses kerja yang berakibat adanya kesalahan 
informasi yang diberikan. 
Berdasarkan permasalahan diatas dapat menyebabkan menurunnya kualitas pelayanan yang 
diberikan kepada masyarakat. sedangkan anggota kepolisian memiliki tugas untuk melayani 
masyarakat dengan sebaik mungkin sesuai dengan visi dan misi pelayanan Polres X yang 
mereka anut yaitu mewujudkan Polri yang mampu menjadi pelindung, pengayom, dan pelayan 
masyarakat yang selalu dekat dan bersama sama dengan masyarakat serta sebagai penegak 
hukum yang profesional yang selalu menjunjung tinggi supremasi hukum dan hak asasi 
manusia, memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat guna terwujudnya pelayanan yang 
optimal sebagai bukti pengabdian kepada masyarakat, serta mewujudkan keamanan di wilayah 
Polres X yang kondusif. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mencegah dampak buruk yang terjadi, maka 
diperlukannya pengendalian diri atau regulasi diri agar dapat fokus terhadap tujuannya dalam 
bekerja. Menurut pernyataan yang diungkapkan oleh (Prasad et al, 2010) yaitu dimana 
seseorang umumnya memiliki 2 tujuan yaitu, tujuan jangka panjang (long-term goals) dan 
tujuan jangka pendek (short-term goals). Selain itu jga tidak dapat dipungkiri bahwa seseorang 
sering sekali mengabaikan tujuan jangka pendeknya dan berfokus pada tujuan jangka 
panjangnya. Tujuan jangka pendek diabaikan karena seseorang cenderung akan melakukan 
sesuatu yang menyenangkan dirinya sendiri yang dapat menyebabkan kegagalan dalam 
mencapai tujuan jangka panjangnya. Namun hal tersebut dapat diatasi apabila individu tersebut 
memiliki pengaturan atau regulasi diri yang baik. 
Regulasi diri merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk merencanakan, 
memandu dan memantau perilakunya secara fleksibel dalam menghadapi keadaan yang 
berubah-ubah dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan (Pichardo et al., 2014) Pada 
pegawai, regulasi diri merupakan hal yang sangat penting. Karena dengan adanya regulasi diri 
para pekerja dapat lebih memfokuskan diri pada tujuan awalnya bekerja. Namun, seiring 
berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi saat ini seperti gadget dan internet dapat 
mengalihkan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Miller dan Brown ,1991 dalam 
(Wangi & Walastri, 2014) menyatakan bahwa regulasi diri adalah kemampuan individu untuk 
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mengarahkan dan memonitor perilaku untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan melibatkan 
unsur fisik, kognitif, emosional, dan sosial. Miller dan Brown, 1991 dalam (Wangi & Walastri, 
2014) mengkonsepkan tujuh tahapan dalam regulasi diri, yaitu (a) Receiving relevant 
information, (b) Evaluating the information and comparing it to norms, (c) Triggering change, 
(d) Searching for options, (e) Formulating a plan, (f) Implementing the plan, and (g) Assessing 
the plan’s effectiveness. 
Dalam usaha mengurangi perilaku Cyberloafing, beberapa peneliti juga menemukan fakta yang 
membenarkan asumsi tersebut. Diantaranya, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Kurniawan & Nastasia, 2018) menunjukkan bahwa regulasi diri memiliki hubungan dengan 
perilaku cyberloafing Regulasi diri dapat mencegah seseorang berkehendak dalam melakukan 
perilaku cyberloafing yang dapat mengurangi kinerja dari pelaku cyberloafing. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh (Puspawardani, 2019) juga didapatkan bahwa ada pengaruh 
regulasi diri, stres kerja dan keadilan organisasi terhadap perilaku cyberloafing pada Aparatur 
Sipil Negara. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa regulasi diri, role ambiguity, role conflict, 
dan keadilan interpersonal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku cyberloafing 
Berdasarkan uraian diatas bahwa cyberloafing merupakan permasalahan yang unik yang perlu 
untuk dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh self regulation terhadap perilaku cyberloafing pada staf anggota Kepolisian Resor X. 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 
masyarakat maupun instansi kepolisian dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan anggota 
kepolisian. Apabila hipotesis diterima, diharapkan penelitian ini bukan hanya sebagai wawasan 
dan pengetahuan tetapi juga sebagai pedoman masyarakat ketika nantinya bekerja di sebuah 
instansi atau perusahaan. Sehingga dapat mewujudkan para pekerja yang bekerja secara 
profesional dan tidak mementingkan kepentingan pribadinya. 
 
Perilaku Cyberloafing 
Cyberloafing merupakan penggunaan internet oleh karyawan untuk kepentingan pribadi. 
Terdapat beberapa pengertian tentang cyberloafing antara lain : Menurut (Lim, 2002) 
mengartikan cyberloafing sebagai kegiatan penyalahgunaan internet yang dilakukan oleh 
karyawan yang menggunakan jaringan internet perusahaan mereka pada saat jam kerja untuk 
berselancar di situs yang tidak terkait dengan pekerjaan untuk kepentingan pribadi dan 
memeriksa (termasuk didalamnya menerima dan mengirim) email pribadi. Cyberloafing 
merupakan aktivitas mengakses internet pada saat jam kerja melalui berbagai perangkat seperti 
komputer, gadget, dan tablet untuk tujuan pribadi karyawan saat jam kerja (Blanchard & Henle, 
2008). Teknologi yang digunakan untuk melakukan perilaku cyberloafing ini tidak hanya 
menggunakan teknologi pribadi tetapi juga dapat menggunakan teknologi milik instansi. 
Contoh konkret dari perilaku cyberloafing adalah penggunaan email pribadi, jual beli online, 
gaming, akses website yang menyediakan artikel, tontonan atau gambar, dan pornografi (Ugrin 
et al., 2007) Selain itu juga mendengarkan musik online saat bekerja juga termasuk melakukan 
perilaku cyberloafing. 
Selain itu juga Andel dkk, 2019 mendefinisikan cyberloafing sebagai penggunaan akses internet 
di tempat kerja secara sengaja untuk tujuan lain yang tidak terkait dengan pekerjaan selama jam 
kerja (Syed, 2020). Perilaku cyberloafing ini merupakan ancaman yang serius bagi sebuah 
instansi atau perusahaan, karena karyawan mungkin saja berperilaku seolah-olah mereka 
sedang bekerja tetapi pada kenyataannya mereka malah menggunakan akses internet ini untuk 




Menurut (Askew, 2013), dengan fasilitas sejenis komputer, desktop, ponsel, tablet atau 
perangkat lainnya pada saat jam kerja untuk aktivitas yang tidak berhubungan dengan pekerjaan 
seperti berbelanja online, atau mendownload lagu atau film. Cyberloafing adalah penggunaan 
internet yang tidak terkait dengan pekerjaan, penyimpangan internet bahkan kecanduan internet 
yang memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja dan perilaku karyawan. Cyberloafing 
ini merupakan permasalahan yang sangat penting untuk segera ditangani, karena dengan 
meningkatnya kemajuan teknologi saat ini maka juga dapat meningkatkan penggunaan internet. 
Penggunaan internet yang terjadi di tempat kerja ini akan menghambat kinerja dan kualitas kerja 
karyawan sehingga akan berdampak pada penurunan kualitas pelayanan yang diberikan. 
Berdasarkan beberapa definisi mengenai cyberloafing, maka teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori milik (Lim, 2002) yang mengartikan bahwa perilaku cyberloafing 
sebagai kegiatan penyalahgunaan internet yang dilakukan oleh karyawan yang menggunakan 
jaringan internet perusahaan mereka pada saat jam kerja untuk berselancar di situs yang tidak 
terkait dengan pekerjaan untuk kepentingan pribadi dan memeriksa (termasuk didalamnya 
menerima dan mengirim) email pribadi. 
Dimensi Perilaku Cyberloafing 
(Lim & Chen, 2012) membagi perilaku cyberloafing menjadi 2 dimensi yaitu: 
1. Browsing Activity 
Aktivitas cyberloafing ini merupakan aktivitas dalam menggunakan internet untuk 
browsing dan juga membuka situs yang tidak berhubungan dengan pekerjaannya seperti 
membuka situs game online, situs belanja online, dan social media, dll. 
2. Emailing Activity 
Aktivitas Cyberloafing ini merupakan aktivitas dalam menggunakan internet untuk 
mengirim, menerima maupun memeriksa email yang tidak berhubungan dengan 
pekerjaan pada saat jam kerja. 
Jenis-Jenis Perilaku Cyberloafing 
(Blanchard & Henle, 2008) membagi cyberloafing ini secara berjenjang dilihat dari intensitas 
perilakunya, dikategorikan menjadi dua yaitu : 
1. Minor Cyberloafing 
yaitu tipe pegawai terlibat dalam berbagai bentuk perilaku penggunaan internet umum 
yang tidak berkaitan dengan pekerjaan. Contohnya adalah mengirim dan menerima 
email pribadi, mengunjungi situs olahraga, memperbarui status jejaring sosial (seperti 
Whatsapp, Instagram, Facebook, Tweeter,dll), serta berbelanja online. 
2. Serious Cyberloafing 
yaitu tipe pegawai terlibat dalam berbagai bentuk perilaku penggunaan internet yang 
bersifat lebih berbahaya karena bersifat melanggar norma instansi dan berpotensi ilegal. 
Contohnya adalah judi online, mengelola situs milik pribadi, serta membuka situs yang 
mengandung pornografi. 
Faktor Cyberloafing 
Menurut Ozler & Polat, 2012 ada 3 faktor individu melakukan cyberloafing, yaitu faktor 
individu, faktor situasional dan faktor organisasi. 
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1. Faktor Individual 
Terdapat beberapa faktor individual yang ada di dalam diri individu yang dapat 
menyebabkan munculnya perilaku cyberloafing, diantaranya : 
a. Persepsi dan Sikap 
Liberman et al, 2011 menyebutkan bahwa individu yang memiliki lebih banyak persepsi 
dan sikap yang positif terhadap penggunaan komputer maka, akan cenderung akan 
menggunakan computer kerja untuk kepentingan pribadi. Selain itu Vitak et al, 2011 
juga menyebutkan bahwa Persepsi individu yang menganggap penggunaan internet 
sangat bermanfaat bagi kinerja pekerjaannya secara keseluruhan (ketergantungan) maka 
akan cenderung terlibat dalam perilaku cyberloafing. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Blanchard and Henle, 2008 yang menunjukkan bahwa karyawan 
yang terlibat dalam cyberloafing kecil (Minor) tidak percaya bahwa mereka terlibat 
dalam perilaku yang tidak pantas atau menyimpang. 
b. Sifat kepribadian 
Sifat-sifat yang dimiliki individu seperti rasa malu, kesepian, isolasi, pengendalian diri 
harga diri, lokus kendali dapat mempengaruhi pola penggunaan internet. Hasil studi 
eksplorasi menunjukkan bahwa semakin pemalu orang tersebut semakin sedikit 
keyakinan yang dimiliki orang tersebut dan juga sebaliknya ada yang semakin kuat 
keyakinan yang dianut orang tersebut maka semakin tinggi juga kepercayaan yang 
diberikan orang tersebut. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengendalian diri 
memiliki dampak positif langsung pada niat individu untuk mengambil bagian dalam 
beberapa jenis perilaku terlarang, yang kami harapkan hal tersebut akan sama dalam hal 
cyberloafing. 
c. Kebiasaan dan kecanduan internet 
Chen et al, 2008 mengemukakan bahwa kebiasaan mengacu pada urutan situasi dan 
perilaku yang sedang atau telah menjadi kebiasaan yang telah dilakukan dan terjadi 
tanpa instruksi sendiri, kognisi dan musyawarah sebagai respons terhadap isyarat 
tertentu di lingkungan dan Tingkat kecanduan internet yang tinggi dapat menyebabkan 
penyalahgunaan internet perilaku. 
d. Demografi 
Garrett dan Danziger (2008) mengemukakan bahwa status pekerjaan, otonomi yang 
dirasakan di tempat kerja; tingkat pendapatan, pendidikan, dan jenis kelamin adalah 
prediktor signifikan dari cyberloafing. Penelitian Chak dan Leung, 2004 menunjukkan 
bahwa orang yang berpendidikan tinggi sering terlibat dalam pencarian online untuk 
informasi sementara orang yang menerima informasi yang lebih rendah pendidikan 
sering berpartisipasi dalam permainan online. Disimpulkan bahwa penggunaan internet 
pribadi di tempat kerja merupakan aktivitas yang lebih sering dilakukan oleh pria 
berpendidikan tinggi dan bekerja di bidang status tinggi seperti manajemen, keuangan, 
atau bisnis. Gender dapat mempengaruhi frekuensi dan durasi cyberloafing serta jenis 
cyberloafing yang terlibat dan persepsi tentang cyberloafing. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa pria lebih sering melakukan cyberloafing dan memiliki durasi yang 
lebih lama daripada wanita sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya (Lim dan Chen, 
2012, Restubog et al, 2011, Weatherbee, 2010:). 
e. Intensi, Norma Sosial dan Etika Pribadi 
Woon & Pee, 2004 mengemukakan bahwa Intensi dianggap sebagai prediktor perilaku 
yang baik. Namun, penyalahgunaan internet adalah perilaku yang dikontrol norma- 
norma perusahaan sehingga tindakan tersebut cenderung dilakukan karena dorongan 
dari luar Persepsi seseorang mengenai pentingnya larangan cyberloafing berhubungan 
negatif dengan penerimaan perilaku cyberloafing di tempat kerja. Penerimaan perilaku 
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cyberloafing ini berhubungan positif dengan intensi penyalahgunaan internet. Penelitian 
menunjukkan hubungan signifikan antara norma sosial dan intensi dimana kepercayaan 
normatif pribadi seseorang mengurangi intensi perilaku cyberloafing (Vitak et al., 
2011). Selain itu, Ugrin et al. (2007) menemukan bahwa karyawan dengan jabatan yang 
lebih tinggi memiliki kecenderungan cyberloafing untuk menyalurkan stress akibat 
pekerjaan. 
2. Faktor Organisasi 
Ada beberapa faktor organisasi yang mempengaruhi kecenderungan karyawan untuk 
melakukan cyberloafing antara lain : 
a. Larangan Penggunaan Internet 
Garrett dan Danziger, 2008 mengemukakan dengan membatasi penggunaan komputer 
di tempat kerja karyawan, baik melalui kebijakan, teknologi pencegah, atau keduanya, 
maka akan dapat mengurangi penggunaan internet atau pemanfaatan internet untuk 
keperluan pribadi Dan juga, karyawan akan menghadapi hukuman yang lebih berat 
karena melakukan perbuatan yang menyimpang atau melakukan perilaku cyberloafing. 
b. Hasil yang Diharapkan 
Karyawan yang melakukan perilaku cyberloafing akan lebih akan membandingkan 
antara kepuasan pemenuhan kebutuhan individu dan konsekuensi negatif yang akan 
didapatkan. Selain itu juga, Penelitian menemukan bahwa karyawan cenderung tidak 
terlibat dalam aktivitas cyberloafing yang mereka anggap memiliki konsekuensi 
negatif yang serius bagi organisasi mereka dan merugikan kepentingan pribadi mereka 
(Lim dan Teo 2005, Blanchard dan Henle 2008) 
c. Dukungan Manajerial 
Dukungan manajerial umum untuk penggunaan internet di tempat kerja tanpa 
menjelaskan cara penggunaan internet, maka kemungkinan besar akan meningkatkan 
bentuk penggunaan internet untuk kepentingan pribadi individu. Dukungan yang 
didapatkan ini dapat disalah artikan oleh karyawan, sebagai bentuk dukungan untuk 
semua jenis penggunaan internet termasuk melakukan tindakan cyberloafing. 
d. Persepsi Rekan Kerja Terhadap Perilaku Cyberloafing 
Lim & Teo, (2005) berpendapat bahwa karyawan yang menyalahgunakan internet 
karena meniru rekan kerja menganggap hal tersebut sebagai bentuk keadilan dalam 
organisasi. Tindakan penyimpangan yang terjadi di tempat kerja ini dapat menjadi 
respon emosional pada pekerjaan, sehingga dapat menimbulkan dampak yang 
signifikan bagi kinerja. 
e. Sikap Kerja Karyawan 
Liberman et al. (2011) menyatakan bahwa sikap kerja mungkin mempengaruhi 
cyberloafing sebagai respon emosional seseorang terhadap pekerjaannya. Karyawan 
cenderung melakukan cyberloafing atau perilaku menyimpang bila memiliki sikap 
kerja yang tidak baik (Garrett & Danziger, 2008). 
3. Faktor Situasional 
Kondisi perusahaan yaitu ketersediaan fasilitas internet menjadi salah satu sumber yang 
dapat memicu terjadinya perilaku cyberloafing (Weatherbee, 2010). Selain itu menurut 
Kay et al, (2009), terdapat delapan faktor situasional yang berkontribusi pada penggunaan 
internet yang tidak berhubungan dengan pekerjaan yaitu kesempatan dan akses, 




Dampak Perilaku Cyberloafing 
Menurut Blanchard & Henle (dalam Nisaurrahmadani, 2012) perilaku cyberloafing di tempat 
kerja terdapat beberapa dampak, yakni: Kreativitas yang meningkat, Mengurangi produktivitas 
dapat membuat pegawai menggunakan metode lain dalam melalaikan tugas dengan teknologi 
modern tanpa harus terlihat keluar masuk ruangan dan terlihat aktif sepanjang jam kerja di 
depan komputer, Degradasi kinerja sistem komputer dan jaringan internet instansi yang 
berlebihan dapat menyebabkan kelebihan sumberdaya komputasi dan efek selanjutnya adalah 
menurunkan bandwith atau kecepatan akses internet dan berpotensi untuk memunculkan 
masalah kriminal hukum lainnya seperti pelecehan (misalnya, email lelucon seorang pegawai 
yang mengandung seks atau rasis), pelanggaran hak cipta (misalnya pegawai menggunakan 
seorang pekerja yang memberitakan kebohongan tentang seorang atasan di chat room), dan 
melalaikan pekerjaan (Blanchard & Henle, 2008) 
 
Self-Regulation 
Regulasi diri adalah kemampuan untuk mengontrol perilaku sendiri, regulasi diri merupakan 
penggunaan suatu proses yang mengaktivasi pemikiran, perilaku dan perasaan yang terus 
menerus dalam upaya untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan Susanto (dalam Chairani, 
2010). Regulasi diri dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengatur diri sendiri agar 
mampu hidup dengan baik, termasuk dalam hal pekerjaan. Regulasi diri digambarkan sebagai 
kemampuan individu untuk mengarahkan sebuah tindakan yang diperlukan untuk menuju 
tujuan yang berasal dari keinginan pribadi atau harapan dari orang lain, dan dapat membantu 
individu untuk menyesuaikan diri dilingkungan masyarakat. (Zimmerman, 2000) mengatakan 
dia percaya bahwa pengaturan diri sangat penting bagi keberadaan umat manusia karena secara 
tidak langsung terkait dengan penerimaan sosial dan tergantung pada kelompok, karena 
manusia adalah makhluk sosial yang masih membutuhkan orang lain. 
Miller dan Brown, 1991 dalam (Wangi & Walastri, 2014) menyatakan bahwa regulasi diri 
adalah kemampuan individu untuk mengarahkan dan memonitor perilaku untuk mencapai 
tujuan tertentu dengan melibatkan unsur fisik, kognitif, emosional dan sosial. (Pichardo et al., 
2014) mendefinisikan bahwa regulasi diri sebagai kemampuan individu untuk merencanakan, 
memandu dan memantau perilakunya secara fleksibel dalam menghadapi keadaan yang 
berubah-ubah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Individu yang memiliki regulasi 
diri yang tinggi maka juga memiliki kemampuan untuk merencanakan tujuan hidup yang 
fleksibel di berbagai keadaan. 
Tahapan Self-Regulation 
Miller dan Brown (1991) mengkonsepkan tujuh tahapan dalam regulasi diri, yaitu : 
1. Receiving 
Receiving yaitu langkah awal individu dalam menerima informasi yang relevan dari 
berbagai sumber. Dengan beberapa informasi tersebut individu dapat memilah 
informasi mana saja yang dibutuhkan. Sehingga pesan dapat diterima dan dimengerti 
dengan baik. 
2. Evaluating 
Setelah mendapatkan informasi yang relevan, langkah berikutnya adalah menyadari 
seberapa besar masalah tersebut. Dalam melakukan proses evaluasi diri, informasi 
tersebut kemudian akan dievaluasi kebenarannya dan seberapa penting informasi bagi 
individu tersebut. Dalam proses evaluasi ini juga termasuk di dalamnya menganalisis 




Pada tahap ini muncul suatu kebutuhan dalam diri individu untuk membuat suatu 
perubahan. Sebagai akibat dari suatu proses perbandingan dari hasil evaluasi 
sebelumnya apakah timbul perasaan positif atau negatif. Individu menghindari sikap- 
sikap atau pemikiran-pemikiran yang tidak sesuai dengan norma-norma yang ada. 
Semua reaksi yang ada pada tahap ini, yaitu disebut juga kecenderungan ke arah 
perubahan 
4. Searching 
Dalam tahap ini individu dituntut untuk mencari solusi. Individu akan mencari alternatif 
atau cara yang dapat membantu untuk mencapai tujuannya. Pada akhir proses evaluasi 
tersebut menunjukkan pertentangan antara sikap individu dalam memahami masalah. 
Pertentangan tersebut membuat individu akhirnya menyadari beberapa jenis tindakan 
atau aksi untuk mengurangi perbedaan yang terjadi. Kebutuhan untuk mengurangi 
pertentangan dimulai dengan mencari jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi. 
5. Formulating 
Dalam tahap ini individu diharuskan untuk melakukan perencanaan aspek-aspek pokok 
untuk meneruskan target atau tujuan seperti soal waktu, aktivitas untuk pengembangan, 
tempat-tempat dan aspek lainnya yang mampu mendukung efisien dan efektifnya 
tercapai tujuan tersebut. 
6. Implementing 
Setelah semua perencanaan telah terealisasi, langkah berikutnya adalah secepatnya 
menerapkan perencanaan tersebut mengarah pada aksi-aksi atau melakukan tindakan- 
tindakan yang tepat yang mengarah ke tujuan dan memodifikasi sikap sesuai dengan 
yang diinginkan dalam proses. 
7. Assessing 
Dalam tahap ini individu dituntut untuk mengukur efektivitas dari rencana yang telah 
dibuat. Pengukuran ini dilakukan pada tahap akhir. Pengukuran tersebut dapat 
membantu dalam menentukan dan menyadari apakah perencanaan yang tidak 
direalisasikan itu sesuai dengan yang diharapkan atau tidak serta apakah hasil yang 
didapat sesuai dengan yang diharapkan. 
Dimensi Self Regulation 
Pichardo et al, 2014 (Puspawardani, 2019)membagi regulasi diri menjadi 4 dimensi, antara lain: 
1. Goal Setting 
Goal setting merupakan sebuah mekanisme utama dalam mempengaruhi motivasi, 
dimana individu telah menentukan sejumlah tujuan yang akan dicapainya dalam jangka 
waktu tertentu. Tujuan tersebut harus sesuai dengan keadaan individu maupun peraturan 
dan norma yang ada dilingkungan tersebut. 
2. Perseverance 
Perseverance adalah penyesuaian individu dalam menghadapi kegagalan dan 
mendorong individu untuk tetap fokus dalam mengerjakan setiap kegiatan, belajar dari 
kesalahan, dan menjadikan hambatan sebagai tantangan. Penyesuaian tersebut akan 
menjadi pandangan yang akan membuat individu dapat tetap fokus untuk mencapai 
tujuan dan tidak terpengaruh hal-hal yang akan menghambat tujuannya. 
3. Decision Making 
Decision Making merupakan pengambilan keputusan. Hal ini ditandai dengan 
kemampuan dalam melakukan perubahan dan pengambilan keputusan. Artinya, 
individu yang memiliki kemampuan mengambil keputusan yang baik dapat 
mempertegas dirinya untuk fokus mencapai tujuan yang diinginkan. 
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4. Learning from Mistakes 
Learning for mistakes merupakan suatu kemampuan individu untuk belajar dari 
kesalahan yang telah dilakukan. Setelah individu merealisasikan tujuan, individu dapat 
mengevaluasinya. Apabila terjadi kesalahan, individu dapat belajar dari kesalahan 
sebelumnya dan mencari solusi dari kesalahan tersebut. 
 
Pengaruh Self Regulation Terhadap Perilaku Cyberloafing 
 
Salah satu fenomena yang muncul karena penggunaan fasilitas internet di tempat kerja adalah 
perilaku cyberloafing. cyberloafing ini merupakan perilaku pekerja yang dapat merugikan 
instansi atau perusahaan. Hal ini dikarenakan perilaku cyberloafing ini dapat mengakibatkan 
banyaknya pekerjaan yang tertunda dan tidak optimalnya kinerja pegawai dalam melakukan 
tugas pelayanan yang disebabkan oleh fasilitas internet dari sebuah instansi atau perusahaan 
yang tidak terbatas, sehingga banyaknya pegawai yang memanfaatkan fasilitas tersebut untuk 
kepentingan pribadi pada saat jam kerja sedang berlangsung. Perilaku menyimpang yang 
dilakukan oleh pegawai ini dinamakan perilaku cyberloafing. (Blanchard & Henle, 2008) 
Cyberloafing merupakan aktivitas mengakses internet pada saat jam kerja melalui berbagai 
perangkat seperti komputer, gadget, dan tablet untuk tujuan pribadi karyawan saat jam kerja. 
Namun hal tersebut dapat diatasi apabila individu tersebut memiliki regulasi diri (Self 
Regulation ) yang baik. 
Self Regulation dengan perilaku cyberloafing sangat erat kaitannya, dimana individu yang 
memiliki pengaturan diri yang baik maka akan menemukan cara dan solusi yang tepat untuk 
menghindari perilaku cyberloafing. Regulasi diri memiliki beberapa tahapan yang dilakukan 
untuk mencapai tujuannya yaitu pertama, receiving atau langkah awal individu menerima 
informasi, kemudian setelah mendapatkan informasi yang relevan individu akan mengevaluasi 
informasi tersebut, setelah itu dari informasi tersebut individu akan muncul kebutuhan diri 
individu untuk membuat suatu perubahan dalam dirinya, kemudian individu dituntut untuk 
dapat menemukan solusi yang dilakukan untuk mengatasi suatu permasalahan tersebut, 
selanjutnya individu diharuskan untuk melakukan perencanaan aspek-aspek pokok untuk 
meneruskan target atau tujuan, Setelah semua perencanaan telah terealisasi, langkah berikutnya 
adalah secepatnya menerapkan perencanaan tersebut mengarah melakukan tindakan-tindakan 
yang tepat yang mengarah ke tujuan, dan yang terakhir ini individu dituntut untuk mengukur 
efektivitas dari rencana yang telah dibuat. 
Self regulation ini sangat penting dimiliki oleh setiap individu karena dapat bermanfaat bagi 
kehidupan sehari-hari, terutama oleh karyawan atau pekerja yang memiliki tanggung jawab dan 
tuntutan pekerjaan yang harus segera diselesaikan. Selain itu, regulasi diri dapat menjadi 
penentu terjadinya perilaku cyberloafing. jika individu memiliki regulasi diri yang baik maka 
individu akan terhindar dari perilaku cyberloafing dan juga sebaliknya. Karyawan yang terlibat 
dalam perilaku cyberloafing ini akan kesulitan dalam memusatkan perhatian terhadap tugas- 
tugas yang dikerjakan. Penyebab hal tersebut dapat terjadi dikarenakan rendahnya regulasi diri 
yang dimiliki sehingga sulit untuk menolak kesenangan yang sifatnya sementara atau berjangka 
pendek. Selain itu, (Anugrah & Margaretha, 2013) juga mengungkapkan bahwa individu yang 
memiliki self regulation yang tinggi akan lebih mengurangi bahkan tidak melakukan perilaku 
cyberloafing dan juga sebaliknya individu yang memiliki self regulation yang rendah akan 
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Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara Self Regulation terhadap perilaku 






Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan data penelitian 
berupa angka-angka yang di analisis menggunakan statistic (Sugiyono, 2011) Metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2011). Desain penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah kausalitas yaitu bertujuan untuk mengetahui ada atau 




Subjek pada penelitian ini merupakan anggota Kepolisian Resor X yang bekerja di berbagai 
unit Kepolisian dan memiliki fasilitas penunjang pekerjaan seperti fasilitas internet di tempat 
kerja. Jumlah subjek pada penelitian ini sebanyak 100 subjek. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan Kuota Sampling yaitu teknik penentuan sampel atas populasi 
tertentu untuk diklasifikasikan sesuai ciri khas hingga mencapai jumlah kuota yang dibutuhkan. 
(Sugiyono, 2011). Kriteria tersebut antara lain : 1) anggota Kepolisian Resor X yang bekerja di 
berbagai unit kepolisian, 2) memiliki fasilitas seperti komputer dan akses internet, 3) berusia 
20-55 tahun, 4) sudah bekerja selama 2-5 tahun. Pemilihan kriteria ini bertujuan yaitu dengan 
adanya subjek yang telah ditentukan sesuai kriteria, diharapkan penelitian ini dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
Tabel 1 Data Karakteristik Subjek Penelitian 
 
 frekuensi presentase (%) 
Jenis Kelamin   
Laki-laki (L) 88 88% 
Perempuan (P) 12 12% 
Usia   
20-30 tahun 21 21% 
30-65 tahun 79 79% 
Lama Bekerja   
0-1 tahun 2 2% 
1-2 tahun 5 5% 
2-4 tahun 28 28% 
4 tahun ke atas 65 65% 
Divisi   
SUMDA 6 6% 
SIUM 9 9% 
SABHARA 11 11% 
RESKRIM 17 17% 
HUMAS 5 5% 
SAT INTELKAM 13 13% 
SAT BINMAS 17 17% 
SAT LANTAS 17 17% 
SPKT 5 5% 
Sosial Media dimiliki   
Whatsapp 100 100% 
Instagram 84 84% 
Tweeter 32 32% 
Facebook 63 63% 
Line 27 27% 
Total 100 100% 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2021 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 100 responden, sebagian besar (88%) 
berjenis kelamin laki-laki, sebagian besar (76%) berusia 30-65 tahun, sebagian besar (65%) 
telah bekerja selama 4 tahun keatas, sebagian besar (17%) berada di divisi reskrim, sat binmas 
dan satlantas, dan sebagian besar (100%) memiliki social media Whatsapp. 
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Variabel dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yang terdiri dari variabel bebas (X) dan variabel terikat 
(Y). Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), sedangkan Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Self-Regulation dan variabel terikat nya adalah 
Cyberloafing. 
Self Regulation (X) Regulasi diri dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengatur diri 
sendiri agar mampu hidup dengan baik, termasuk dalam hal pekerjaan. Regulasi diri 
digambarkan sebagai kemampuan individu untuk mengarahkan sebuah tindakan yang 
diperlukan untuk menuju tujuan yang berasal dari keinginan pribadi atau harapan dari orang 
lain, dan dapat membantu individu untuk menyesuaikan diri dilingkungan masyarakat. 
Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah skala SSRQ (Short Version of Self- 
Regulation Questionnaire) yang dikembangkan oleh (Pichardo et al., 2014) yang telah 
diadaptasi oleh (Puspawardani, 2019), dari uji validitas diperoleh skala SSRQ (Short Version 
of Self- Regulation Questionnaire) Skala terdiri dari 17 item yang mengukur 4 indikator yaitu 
goal setting, perseverance, decision making, dan learning from mistakes. Dan uji reliabilitas 
indeks lebih besar dari 0,90 dan kesalahan sekitar 0,05. Pengukuran menggunakan skala likert 
yang terdiri dari 4 pilihan jawaban yang tersedia, yaitu 1. Sangat Tidak Setuju (STS), 2. Tidak 
Setuju (TS), 3. Setuju (S), dan 4. Sangat Setuju (SS). Dalam skala ini terdapat 2 penyataan yaitu 
pernyataan item yang mendukung (Favorable) dan pernyataan item yang tidak mendukung 
yaitu (Unfavorable). 
Cyberloafing (Y) Cyberloafing merupakan perilaku yang secara sengaja menggunakan akses 
internet untuk keperluan pribadi yang tidak berhubungan dengan pekerjaan selama jam kerja, 
baik menggunakan fasilitas perusahaan maupun fasilitas milik pribadi. Perilaku Cyberloafing 
ini dibedakan menjadi 2 yaitu minor Cyberloafing ( ringan) dan serious Cyberloafing (berat). 
Selain itu juga terdiri dari 2 aktivitas antara lain aktivitas emailing dan browsing. Instrumen 
penelitian yang digunakan untuk mengetahui perilaku Cyberloafing ini menggunakan 
Cyberloafing Questionnaire of Blanchard and Henle (2008) yang telah diadaptasi oleh Rahmah 
(2018). Skala ini dikembangkan oleh (Blanchard & Henle, 2008) yang memiliki 16 item dan 
empat skala jawaban, dimana 11 item lainnya mengacu pada teori (Lim, 2002) skala ini terdiri 
dari 22 item yang berisi 2 jenis cyberloafing yaitu emailing activities dan browsing activities. 
Alat ukur ini memiliki alpha cronbach sebesar 0,92 yang artinya alat ukur ini dapat diterima 
untuk mengukur perilaku cyberloafing. Pengukuran menggunakan skala likert yang terdiri dari 
4 pilihan jawaban yang tersedia, yaitu 1. Tidak Pernah (TP), 2. Jarang (TS), 3. Kadang-Kadang 
(KK), 4. Sering (S), 5. Sangat Sering (SS). Hanya terdapat satu jenis pernyataan pada skala 
Cyberloafing, yaitu pernyataan yang mendukung (Favorable). Berdasarkan Uji validitas 
didapatkan skor 0,458-0,915 sedangkan untuk uji reliabilitas didapatkan skor 0,947. Tidak 
terdapat item yang gugur pada alat ukur ini, yang artinya alat ukur yang digunakan ini sangat 
baik, sehingga dapat digunakan untuk mengukur Cyberloafing. 
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Tabel 2 Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian 
 










Berdasarkan hasil percobaan skala penelitian terhadap 33 subjek didapatkan hasil uji validitas 
skala Self Regulation didapatkan skor 0,565-0,831 sedangkan untuk uji reliabilitas didapatkan 
skor 0,938. Tidak terdapat item yang gugur pada alat ukur ini, yang artinya alat ukur yang 
digunakan ini sangat baik, sehingga dapat digunakan untuk mengukur self regulation. 
Selanjutnya uji validitas skala cyberloafing didapatkan skor 0,458-0,915 sedangkan untuk uji 
reliabilitas didapatkan skor 0,947. Tidak terdapat item yang gugur pada alat ukur ini, yang 
artinya alat ukur yang digunakan ini sangat baik, sehingga dapat digunakan untuk mengukur 
Cyberloafing. 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Secara umum penelitian ini akan dilakukan dalam 3 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap analisa data. Pada tahap persiapan ini meliputi perumusan masalah, 
kemudian menentukan variable yang akan diteliti yaitu perilaku cyberloafing dan Self- 
Regulation lalu mecari studi pustaka atau teori yang terkait dengan variable yang akan diteliti. 
Kemudian setelah itu mempersiapkan alat ukur yang berasal dari jurnal-jurnal terpercaya yang 
akan digunakan dalam penelitian ini. Untuk variabel self-regulation menggunakan SSRQ (Short 
Version of Self- Regulation Questionnaire) yang dikembangkan oleh (Pichardo et al., 2014) dan 
telah diadaptasi oleh (Puspawardani, 2019) Kemudian, untuk Cyberloafing ini menggunakan 
Cyberloafing Questionnaire of Blanchard and Henle (2008) yang telah di adaptasi oleh 
(Rahmah, 2018) . Selanjutnya penulis menentukan sasaran subjek serta mempersiapkan 
intrumen yang tepat sesuai dengan variabel yang akan diteliti. 
Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan kembali uji validitas dan reabilitas yang terdapat 
di setiap item dari cyberloafing dan item self-regulation kepada subjek dengan kriteria antara 
lain : 1) anggota Kepolisian Resor X yang bekerja di berbagai unit kepolisian, 2) memiliki 
fasilitas seperti komputer dan akses internet, 3) berusia 20-55 tahun .pada tahap ini peneliti 
menyebarkan skala di Kepolisian Resor X. 
Kemudian, tahap ketiga setelah melakukan penyebaran data, dilakukan pengolahan data atau 
skoring terhadap hasil dari skala yang telah diisi oleh responden, menghitung dan mencatat data 
yang telah diperoleh, kemudian melakukan uji korelasional antara cyberloafing dengan self 
regulation. Selanjutnya, peneliti akan menganalisis uji korelasional dan statistik deskriptif 
mengenai adakah hubungan antara kedua variabel tersebut. Pada tahap analisis dan mengolah 




Untuk mengetahui tingkat self regulation dan perilaku cyberloafing yang dimiliki oleh subjek 
maka pada penelitian ini dilakukan uji deskriptif statistik yang didapatkan hasil sebagai berikut: 





   
 Kategori   
   Tinggi  Sedang  Rendah 








41.4700 6.51099 6 6% 86 86% 8 8% 
Cyberloafing 339.8800 7.73197 0 0 93 93% 7 7% 
 
Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat di jelaskan bahwa secara umum subjek memiliki tingkat self 
regulation yang berada pada kategori sedang dan untuk tingkat cyberloafing juga terdapat pada 
kategori sedang. Untuk pemaparannya yaitu dalam kategori self regulation terdapat 6 orang 
dalam kategori tinggi (6%), 86 orang dalam kategori sedang (86 %), dan 8 orang dalam kategori 
rendah (8%). Kemudian, untuk kategori cyberloafing terdapat 93 orang dalam kategori sedang 
(93%), dan 7 orang dalam kategori rendah (7%). 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk menguji normalitas data adalah dengan 
menggunakan rumus nilai Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan uji normalitas yang telah 
dilakukan, nilai dari variabel Self Regulation & Cyberloafing didapatkan hasil Sig. sebesar 
0.421, dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut dikatakan berdistribusi 
secara normal. Dikarenakan data tersebut memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.005 (Sig > 
0,05). 
Kemudian untuk uji yang terakhir adalah uji hipotesis menggunakan uji analisis regresi linear 
sederhana yang bertujuan untuk melihat dan membuktikan ada tidaknya pengaruh antara Self 
Regulation dan perilaku Cyberloafing. Dari perhitungan regresi berganda yang menggunakan 
bantuan program SPSS Versi 21.0 dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 










































Sumber: Data primer yang telah diolah, 2021 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil analisis regresi, maka hasil yang diperoleh nilai 
constant (a) sebesar 26.781, hal ini bermakna bahwa cyberloafing akan tetap bernilai 26.781 
jika tidak ada pengaruh dari Self Regulation. Nilai Self Regulation (b) sebesar 0.316, artinya 
variabel self regulation berpengaruh positif sebesar 0,316 terhadap perilaku cyberloafing. 
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh Self 
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Regulation terhadap perilaku cyberloafing adalah positif. Selain itu juga berdasarkan uji t 
didapatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sig. Uji t sebesar 0,007 < 0,05, hal ini 
bermakna bahwa self regulation berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberloafing. Nilai 
F hitung sebesar 7.461 yang lebih besar dari F tabel sebesar 3.94, hal ini bermakna bahwa self 
regulation berpengaruh terhadap perilaku cyberloafing. Nilai R sebesar 0.266 bermakna bahwa 
self regulation memiliki hubungan yang rendah sebesar 26.6% terhadap cyberloafing, hal ini 
dikarenakan nilai hubungan yang kurang dari 50%. Nilai R2 sebesar 0.071 bermakna bahwa 
dalam penelitian ini self regulation mampu mempengaruhi perilaku cyberloafing sebesar 7,1%, 




Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh self regulation terhadap 
perilaku cyberloafng pada anggota Kepolisian Resor X. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh self regulation terhadap perilaku cyberloafing pada anggota 
Kepolisian Resor X. berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 100 subjek, hasil yang 
didapatkan peroleh nilai constant (a) sebesar 26.781, hal ini bermakna bahwa cyberloafing akan 
tetap bernilai 26.781 jika tidak ada pengaruh dari Self Regulation. Nilai Self Regulation (b) 
sebesar 0.316, artinya variabel self regulation berpengaruh positif sebesar 0,316 terhadap 
perilaku cyberloafing. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 
bahwa arah pengaruh Self Regulation terhadap perilaku cyberloafing adalah positif. Selain itu 
juga berdasarkan uji t didapatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai sig. Uji t sebesar 
0,007 < 0,05, hal ini bermakna bahwa self regulation berpengaruh signifikan terhadap 
cyberloafing. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima yang artinya terdapat 
pengaruh antara Self Regulation terhadap perilaku cyberloafing pada anggota Kepolisian Resor 
X. 
 
Cyberloafing merupakan aktivitas mengakses internet pada saat jam kerja melalui berbagai 
perangkat seperti komputer, gadget, dan tablet untuk tujuan pribadi karyawan saat jam kerja 
(Blanchard & Henle, 2008). Teknologi yang digunakan untuk melakukan perilaku cyberloafing 
ini tidak hanya menggunakan teknologi pribadi tetapi juga dapat menggunakan teknologi milik 
instansi. Selanjutnya (Pichardo et al., 2014) mendefinisikan bahwa regulasi diri sebagai 
kemampuan individu untuk merencanakan, memandu dan memantau perilakunya secara 
fleksibel dalam menghadapi keadaan yang berubah-ubah dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Penelitian juga menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan individu untuk mengarahkan dan 
memonitor perilaku untuk mencapai tujuan tertentu dapat menimbulkan perilaku cyberloafing 
saat bekerja. Hal ini dapat dilihat dari tingkat self regulation yaitu rata-rata responden umumnya 
menjawab dalam kategori sedang dengan persentase 86 % dan perilaku cyberloafing rata-rata 
responden umumnya menjawab dalam kategori sedang dengan persentase 93%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara self regulation terhadap perilaku cyberloafing. 
Hasil penelitian ini didukung dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
(Puspawardani, 2019) bahwa terdapat pengaruh regulasi diri, stres kerja dan keadilan organisasi 
terhadap perilaku cyberloafing pada Aparatur Sipil Negara. Pada penelitian yang dilakukan oleh 
(Kurniawan & Nastasia, 2018) menunjukkan bahwa regulasi diri memiliki hubungan dengan 
perilaku cyberloafing, karena regulasi diri dapat mencegah seseorang berkehendak dalam 
melakukan perilaku cyberloafing yang dapat mengurangi kinerja dari pelaku cyberloafing. 
Selain itu, (Anugrah & Margaretha, 2013) juga mengungkapkan bahwa individu yang memiliki 
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self regulation yang tinggi akan lebih mengurangi bahkan tidak melakukan perilaku 
cyberloafing dan juga sebaliknya individu yang memiliki self regulation yang rendah akan 
cenderung melakukan tindakan cyberloafing. 
Perilaku cyberloafing yang dilakukan oleh para pekerja belum ada pembatasan akses 
penggunaan internet di luar kepentingan kerja dengan tegas seperti pemberian sanksi sehingga 
tidak menutup kemungkinan untuk karyawan masih sangat leluasa dalam mengakses internet 
pada saat jam kerja (Mirza et al., 2019). Perilaku cyberloafing yang dilakukan pada saat jam 
kerja ini perlu diwaspadai dan ditangani lebih lanjut oleh berbagai instansi atau perusahaan 
karena dapat berdampak pada kinerja dan kualitas pelayanan yang diberikan. Oleh karena itu 
pentingnya memiliki pengaturan diri yang baik maka akan menemukan cara dan solusi yang 
tepat untuk menghindari perilaku cyberloafing. Selain itu, regulasi diri ini juga dapat menjadi 
penentu terjadinya perilaku cyberloafing. jika individu memiliki regulasi diri yang baik maka 
individu akan terhindar dari perilaku cyberloafing dan juga sebaliknya. Karyawan yang terlibat 
dalam perilaku cyberloafing ini akan kesulitan dalam memusatkan perhatian terhadap tugas- 
tugas yang dikerjakan. Penyebab hal tersebut dapat terjadi dikarenakan rendahnya regulasi diri 
yang dimiliki sehingga sulit untuk menolak kesenangan yang sifatnya sementara atau berjangka 
pendek. 
Kelemahan pada penelitian ini adalah tidak memasukkan faktor-faktor lain yang pada penelitian 
lain mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kedua variabel 
sehingga penelitian ini dirasa kurang maksimal. Namun, juga terdapat kelebihan pada penelitian 
ini yaitu subjek yang diteliti merupakan anggota kepolisian, yang pada penelitian lain jarang 
sekali diteliti. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh hasil bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh antara kedua variabel tersebut diterima, yang artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan antara self regulation terhadap perilaku cyberloafing pada Anggota Kepolisian Resor 
X, yang artinya bahwa kurangnya kemampuan individu untuk mengarahkan dan memonitor 
perilaku untuk mencapai tujuan tertentu dapat menimbulkan perilaku cyberloafing saat bekerja. 
Implikasi pada penelitian ini akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu atau sebagai literatur 
di Universitas Muhammadiyah Malang dan juga bagi instansi maupun perusahaan diantaranya 
perusahaan dapat mempertimbangkan kembali kinerja karyawan dan sistem internet di 
lingkungan kerja yang berlebihan yang dapat menyebabkan menurunnya kualitas pelayanan 
yang diberikan kepada masyarakat. Selain itu juga pemberian keterampilan untuk 
meregulasikan diri sangat penting dilakukan agar pekerja dapat lebih fokus tujuannya dalam 
bekerja. Sosialisasi terkait penggunaan internet juga perlu untuk dilakukan agar pegawai dapat 
menggunakan fasilitas internet instansi dengan cerdas sesuai dengan fungsi dan tujuannya 
bekerja. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih menambah faktor-faktor lain 
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Lampiran 1 Blue Print Skala Self regulation 
 
Variabel Dimensi Indikator Item Jumlah 
Favorable Unvavora 
ble 
Self- Goal Setting a. Mampu menetapkan 12 6, 11 6 
Regulation  tujuan hidup.    
  b. Mampu menetapkan 
strategi untuk 5, 4 - 
 
  mencapai tujuan    




  tujuan dengan    
  keadaan yang    
  dialami individu    
 Perseveranc a. Fokus dalam 7,14 13, 3 6 
 e mengerjakan setiap    
  kegiatan yang    
  dilakukan    
  b. Menjadikan 
hambatan yang 
- 10, 1 
 
  terjadi dalam hidup    
  sebagai tantangan    
 Decision a. mampu beradaptasi - 8 2 
 Making dengan perubahan    
  yang terjadi    
  b. dapat membuat    
  keputusan dengan 
cepat dan matang 
- 2  
 Learning a. dapat menjadikan 15, 16 17 3 
 from kesalahan sebagai    
 Mistakes media pembelajaran    
Jumlah  8 9 17 
 
Lampiran 2 Blue Print Skala Cyberloafing 
 




1, 2, 3, 4, 5, 6, 







7, 9, 10, 12, 
13, 14, 15, 16, 
19, 20, 21, 22 
- 12 
Jumlah 22  22 
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Lampiran 3 Skala Self Regulation dan Cyberloafing 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 





Saya Laely Nurullita mahasiswi semester 8 Fakultas Psikologi Universitas 
Muhammadiyah Malang yang sedang menyusun skripsi atau tugas akhir dengan diberi 
kewajiban untuk melakukan penelitian. Keberhasilan penelitian ini sangatlah bergantung pada 
data yang didapatkan dari responden. Oleh karena itu, saya mengharapkan Bapak, Ibu, 
Saudara/I untuk dapat terlibat dalam memberikan informasi data penelitiandalam bentuk 
mengisi skala berikut ini. 
Perlu saya sampaikan bahwadata yang saya peroleh semuanya hanya digunakan untuk 
kepentingan ilmiah dan tidak dipergunakan untuk maksud lain selain hal tersebut. Oleh karena 
itu, Bapak, Ibu, Saudara/I tidak ada keraguan untuk memberika informasi melalui jawaban atas 
pernyataan yang telah diberikan. Kesesuaian jawaban dengan kenyataan yang ada akan sangat 
membantu keberhasilan peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini. Sebagai peneliti, saya 
berkewajiban untuk selalu memegang teguh etika dan menjaga kerahasiaan atas informasi yang 
telah Bapak, Ibu, Saudara/I sampaikan pada peneliti. Atas perhatian dan kerja samanya saya 
ucapkan terimakasih. 















Nama (Inisial) : …………………………………………. 
Jenis Kelamin : L/P (Lingkari yang cocok) 
Usia ................................................ Tahun 
Nama Instansi : …………………………………………. 
Jabatan : …………………………………………. 
Social media yang dimiliki : …………………………………………. 
Lama Bekerja : (Lingkari salah satu) 
a. 0-1 tahun c. 2-4 tahun 




Skala 1 : 
Pada skala ini terdapat beberapa pernyataan. Silahkan baca dan pahami baik-baik setiap 
pernyataan yang ada. Seluruh pernyataan ini merupakan aktivitas yang mungkin saja anda 
lakukan ditempat kerja. Kemudian anda diminta untuk memilih salah satu pilihan yang tersedia 
di sebelah kanan pernyataan. Isilah pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda saat 
ini. Berilah tanda centang (√) pada pernyataan yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan 
diri anda. Alternatif jawaban yang tersedia terdiri dari 5 jawaban yaitu : 
 TP = bila anda merasa Tidak Pernah melakukan hal tersebut 
 J = bila anda merasa Jarang melakukan hal tersebut 
 KK = bila anda merasa Kadang-kadang melakukan hal tersebut 
 S = bila anda merasa Sering melakukan hal tersebut 
 SS = bila anda merasa Sering Sekali melakukan hal tersebut 
CONTOH : 
NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN 
SJ J S SS 
1. Saya suka jalan-jalan  √   
 
Skala 2 : 
Pada skala ini terdapat beberapa pernyataan. Silahkan baca dan pahami baik-baik setiap 
pernyataan yang ada. Kemudian anda diminta untuk memilih salah satu pilihan yang tersedia di 
sebelah kanan pernyataan. Isilah pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda saat ini. 
Berilah tanda centang (√) pada pernyataan yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan 
diri anda. Alternatif jawaban yang tersedia terdiri dari 4 jawaban yaitu : 
 STS = Bila anda merasa Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
 TS = Bila anda merasa Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 
 S = Bila anda merasa Sesuai dengan pernyataan tersebut 
 SS = Bila anda merasa Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut 
CONTOH : 
NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN 
STS TS S SS 





Jika anda ingin mengganti jawaban ataupun salah mengisikn jawaban pada kolom pilihan 
jawaban, silahkan berikan tanda (=) pada jawaban yang salah, dan berikan tanda centang (√) 
pada jawaban baru yang menurut anda benar. 
 
NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN 
STS TS S SS 
1. Saya suka jalan-jalan  √  √ 
Bila anda telah selesai mengisi pernyataan pada skala ini, mohon untuk diperiksa kembali 
jawaban anda dan diharapkan jangan sampai ada nomor yang terlewatkan. 
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Skala 1 Cyberloafiing 
 
NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN 
TP J KK S SS 
1. Saya membuka situs media social pribadi 
(Facebook, Instagram, Twitter, dsb) baik dari 
komputer maupun dari gadget yang tidak terkait 
dengan pekerjaan 
     
2. Saya memeriksa akun email milik pribadi yang 
tidak terkait dengan pekerjaan 
     
3. Saya menerima email pribadi yang tidak terkait 
dengan pekerjaan 
     
4. Saya mengirim email pribadi yang tidak terkait 
dengan pekerjaan 
     
5. Saya berbelanja online untuk kebutuhan pribadi 
saat jam bekerja 
     
6. Saya membuka situs berita online (Kompas, Detik, 
Line Today, lain-lain) saat jam bekerja 
     
7. Saya mengirim atau menerima chatting (misal : 
Whatsapp, Line, Facebook Massanger) yang tidak 
terkait dengan pekerjaan 
     
8. Saya membuka situs olahraga (Sepak bola, basket 
dan lain-lain) saat bekerja 
     
9. saya bermain game online saat jam bekerja      
10. Saya bergabung di chat grup kantor atau 
priadi/keluarga saat jam bekerja 
     
11. Saya membuka situs saham atau investasi saat jam 
bekerja 
     
12. Saya mencari informasi lowongan pekerjaan lain 
saat jam bekerja 
     
13. Saya membuka atau membaca blog (artikel) 
(Blogspot, wordpress) yang tidak terkait dengan 
pekerjaan 
     
14 Saya mengunduh berbagai musik saat jam bekerja      
15. Saya mengunjungi situs khusus dewasa saat jam 
bekerja 
     
16. Saya membuka situs hiburan seperti situs 
infotaiment atau gossip saat jam bekerja 




17. Saya mengunjungi situs jual beli online ( misalnya 
: OLX, tokopedia, bukalapak, lazada, dll) saat jam 
bekerja 
     
18. Saya mengunjungi situs online banking dan situs 
finansial lainnya saat jam bekerja 
     
19. Saya mengelola situs atau akun milik pribadi 
(seperti blog atau website pribadi) yang tidak 
terkait dengan pekerjaan 
     
20. Saya membuka situs trevel (mis: memesan tiket 
pesawat atau hotel secara online) yang tidak terkait 
dengan pekerjaan 
     
21. Saya membuka situs judi online saat jam bekerja      
22 Saya bergabung dalam suatu forum diskusi online 
disitus tertentu (mis: forum pecinta bola, forum 
masakan, dll) yang tidak terkait dengan pekerjaan 
     
 
Skala 2 Self-Regulation 
 
NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN 
STS TS S SS 
1. Saya mengalami kesulitan saat memikirkan banyak hal     
2. Saya sering kali menunda dalam membuat keputusan     
3. Saya memiliki begitu banyak rencana sehingga sulit 
bagi saya untuk fokus pada salah satu dari rencana itu 
    
4. Saya mencatat kemajuan yang saya alami dalam 
mencapai tujuan saya 
    
5. Saya merencanakan strategi yang matang dalam 
mencapai tujuan saya 
    
6. Saya mengalami kesulitan dalam membuat rencana 
yang dapat membantu untuk mencapai tujuan 
    
7. Ketika menjalankan sesuatu, saya mampu menahan diri 
dari godaan yang mengalihkan perhatian saya 
    
8. Ketika memutuskan untuk melakukan perubahan, saya 
terbebani oleh banyak pilihan 
    
9. Dalam membuat rencana atau resolusi, saya 
mempertimbangkan keadaan saya pada saat itu 




10. Sedikit masalah atau gangguan yang terjadi membuat 
saya tertekan 
    
11. Saya kesulitan untuk menetapkan tujuan bagi diri 
sendiri 
    
12. Saya menetapkan tujuan untuk diri sendiri     
13. Saya mudah teralihkan dari rencana yang telah saya 
tetapkan 
    
14. Saya memiliki tekad yang kuat     
15. Saya dapat belajar dari kesalahan     
16. Dari satu kesalahan yang saya lakukan, saya langsung 
dapat belajar dari kesalahan tersebut 
    




Lampiran 4 Skor Self Regulation 
 
 uf uf uf f f uf f uf f uf uf f uf f f f uf Total 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 X1.13 X1.14 X1.15 X1.16 X1.17 X 
S1 1 1 1 4 1 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 4 1 38 
S2 1 2 2 3 4 1 3 1 2 3 2 2 2 3 3 3 1 38 
S3 2 2 1 3 3 1 3 3 4 2 2 2 2 4 4 4 1 43 
S4 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 1 4 1 4 4 4 1 38 
S5 1 1 1 4 4 2 3 2 3 2 1 2 1 4 4 4 1 40 
S6 2 2 2 4 4 2 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 46 
S7 1 2 1 2 3 2 3 2 3 1 2 1 2 2 3 2 2 34 
S8 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 1 3 2 4 3 3 1 44 
S9 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 39 
S10 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 53 
S11 1 1 1 3 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 4 1 40 
S12 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 1 4 1 4 4 4 1 38 
S13 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 42 
S14 3 2 2 3 4 1 4 1 4 1 1 4 2 4 3 4 3 46 
S15 1 1 1 4 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 4 1 41 
S16 3 2 1 2 3 2 3 2 4 2 2 3 1 3 3 3 2 41 
S17 3 2 2 2 3 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 4 1 42 
S18 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 1 1 4 4 4 1 32 
S19 3 2 2 4 4 3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 2 54 
S20 1 1 1 4 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 4 1 41 
S21 1 2 2 4 4 1 4 1 1 1 1 4 1 4 4 4 1 40 
S22 2 1 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 39 
S23 4 1 1 4 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 4 1 44 
S24 3 2 2 2 3 2 3 2 3 1 1 3 1 3 3 3 1 38 
S25 3 1 2 2 3 1 1 1 4 3 1 4 1 4 4 4 1 40 




S27 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 42 
S28 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 42 
S29 3 3 2 4 2 4 4 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 52 
S30 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 42 
S31 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 39 
S32 3 3 3 3 3 2 4 2 4 1 2 4 3 3 3 4 1 48 
S33 3 2 1 1 1 1 4 1 4 1 1 3 1 3 3 3 1 34 
S34 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 43 
S35 2 2 1 1 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 2 37 
S36 1 1 1 3 3 1 3 1 3 1 1 1 1 3 3 3 1 31 
S37 1 1 1 4 4 2 4 1 3 1 1 4 1 4 4 4 1 41 
S38 2 1 1 1 4 1 4 2 4 1 1 4 1 4 3 3 1 38 
S39 1 1 1 1 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 4 1 38 
S40 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 1 4 1 4 4 4 1 38 
S41 2 1 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 1 43 
S42 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
S43 1 1 1 4 4 1 4 1 4 1 1 1 1 4 4 4 1 38 
S44 3 3 3 2 2 3 2 4 4 1 2 2 1 4 4 3 2 45 
S45 3 3 2 2 3 2 3 1 4 1 2 3 2 4 1 1 2 39 
S46 1 1 1 3 3 1 3 1 3 1 1 3 1 3 3 3 1 33 
S47 3 1 1 4 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 4 1 43 
S48 3 1 1 4 4 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 4 1 43 
S49 1 1 1 3 4 2 4 2 3 1 2 4 1 4 4 4 1 42 
S50 1 1 1 3 4 2 4 2 3 1 2 4 1 4 4 4 1 42 
S51 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 1 4 1 4 4 4 1 38 
S52 1 1 1 1 3 1 3 1 3 1 1 1 1 2 3 3 1 28 
S53 1 1 1 1 3 1 3 1 3 1 1 1 1 3 3 3 1 29 
S54 1 1 1 3 4 2 4 2 3 1 2 4 1 4 4 4 1 42 
S55 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 1 2 3 3 3 1 40 




S57 2 1 1 1 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 4 4 2 39 
S58 1 1 3 4 4 1 3 2 1 1 1 1 1 4 4 4 1 37 
S59 2 2 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 50 
S60 1 1 1 3 3 1 3 1 3 4 1 4 1 4 4 4 1 40 
S61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
S62 3 2 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 2 51 
S63 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
S64 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 44 
S65 1 1 1 4 4 1 4 1 4 1 1 1 1 4 4 4 1 38 
S66 1 1 1 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 1 41 
S67 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 46 
S68 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 46 
S69 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 46 
S70 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 46 
S71 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 46 
S72 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 47 
S73 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 46 
S74 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 2 48 
S75 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 47 
S76 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 48 
S77 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 40 
S78 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 47 
S79 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 2 46 
S80 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 2 4 4 4 2 2 49 
S81 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 2 44 
S82 2 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 1 41 
S83 2 2 2 3 4 3 3 2 3 1 2 2 2 3 4 3 1 42 
S84 2 2 1 3 4 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 40 
S85 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 46 




S87 3 1 1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 42 
S88 3 2 3 3 4 1 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 1 51 
S89 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 47 
S90 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 46 
S91 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 1 53 
S92 2 2 2 2 4 1 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 44 
S93 1 1 3 3 4 1 4 3 3 3 1 3 2 3 3 3 1 42 
S94 2 2 1 3 4 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 40 
S95 3 3 3 3 4 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 44 
S96 3 2 3 3 4 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 43 
S97 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 48 
S98 2 2 1 3 4 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 2 40 
S99 2 2 2 3 4 2 3 2 3 1 2 2 2 3 4 3 1 41 




Lampiran 5 skor Cyberloafing 
 















































S1 3 1 1 1 1 2 4 1 3 3 3 1 2 2 1 3 2 3 2 2 1 1 43 
S2 4 1 2 1 2 2 4 1 2 4 1 1 1 1 1 2 4 4 1 2 1 1 43 
S3 3 1 2 1 3 4 5 1 1 5 1 1 2 1 1 2 3 1 2 1 1 1 43 
S4 5 5 5 1 1 3 3 3 1 5 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 48 
S5 2 4 4 2 4 4 2 2 1 4 1 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 1 45 
S6 4 4 4 4 3 2 4 1 3 4 1 2 3 2 1 4 3 3 5 3 1 3 64 
S7 1 2 3 1 2 1 4 1 1 5 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 35 
S8 5 5 5 5 2 3 3 2 3 5 1 3 4 5 2 3 3 3 1 3 1 1 68 
S9 3 3 3 2 1 2 4 3 4 3 1 1 1 1 1 3 3 1 1 3 1 1 46 
S10 3 1 2 2 3 4 3 1 3 5 1 1 1 1 1 2 3 3 2 2 1 1 46 
S11 5 3 3 3 1 5 5 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 44 
S12 3 2 2 1 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 31 
S13 3 1 1 1 2 3 3 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 33 
S14 4 3 3 3 1 3 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 
S15 2 1 1 1 1 2 4 2 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
S16 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 36 
S17 2 2 3 3 1 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
S18 4 2 2 2 2 2 3 2 1 3 1 1 1 2 1 2 3 2 1 1 1 1 40 
S19 4 3 3 1 3 4 5 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39 
S20 3 2 2 1 2 4 5 4 1 5 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 5 49 
S21 4 3 2 2 2 3 4 5 1 3 3 2 3 2 1 1 3 3 3 1 1 3 55 
S22 3 2 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 28 
S23 3 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 




S25 3 1 1 1 1 2 5 1 1 4 1 1 3 2 1 1 2 1 1 1 1 2 37 
S26 2 1 1 1 1 2 4 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 31 
S27 3 1 3 1 1 2 3 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 33 
S28 3 1 1 1 1 3 4 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
S29 3 3 3 1 3 3 4 1 1 5 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 55 
S30 3 2 2 1 1 2 4 2 1 4 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 37 
S31 3 2 2 2 1 2 2 1 1 3 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 33 
S32 3 2 1 1 1 3 3 3 1 3 1 1 3 3 2 1 1 2 3 1 1 3 43 
S33 3 2 1 1 1 3 1 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 
S34 2 3 2 2 2 2 2 3 1 4 2 3 3 3 1 1 3 3 3 1 1 1 48 
S35 3 2 2 2 1 3 3 1 1 5 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 39 
S36 4 2 2 2 2 3 2 4 3 2 4 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 50 
S37 2 2 1 1 1 1 2 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 30 
S38 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 39 
S39 5 5 5 5 1 5 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 50 
S40 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 26 
S41 1 1 1 1 1 1 4 2 2 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 31 
S42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
S43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
S44 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 39 
S45 4 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 45 
S46 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 29 
S47 2 1 1 1 1 3 3 2 2 4 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 36 
S48 2 1 1 1 1 3 3 1 1 4 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 1 2 35 
S49 4 3 3 3 1 3 4 2 1 3 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 43 
S50 4 2 2 2 1 2 4 2 1 3 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 38 
S51 2 1 1 1 1 3 3 1 1 4 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 1 2 35 
S52 3 2 2 2 2 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 
S53 3 2 2 2 1 4 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 




S55 3 2 2 2 3 3 1 1 3 4 1 1 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 40 
S56 3 3 3 2 2 3 3 2 1 5 1 1 3 2 1 1 2 3 3 2 1 1 48 
S57 4 1 2 2 1 1 5 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 1 3 1 1 2 38 
S58 3 2 1 1 1 1 2 2 2 5 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 35 
S59 2 1 1 1 1 3 3 1 1 4 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 35 
S60 2 2 2 2 1 3 3 3 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 38 
S61 3 3 4 2 2 3 5 1 4 4 2 1 1 3 2 2 2 4 1 1 1 1 52 
S62 2 1 1 1 3 3 1 1 1 4 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 3 36 
S63 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 3 1 3 35 
S64 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 45 
S65 2 1 1 1 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 
S66 3 2 2 2 2 2 2 2 2 5 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 5 41 
S67 3 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 40 
S68 3 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 40 
S69 3 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 40 
S70 3 2 3 3 1 3 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 41 
S71 3 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 40 
S72 3 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 40 
S73 3 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 40 
S74 3 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 43 
S75 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 39 
S76 3 1 1 1 1 3 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 34 
S77 4 1 3 1 1 4 3 3 1 4 1 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 1 42 
S78 4 2 3 3 1 3 2 2 2 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 40 
S79 3 2 3 3 1 1 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 39 
S80 4 3 3 3 1 3 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 42 
S81 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 44 
S82 1 1 1 1 2 3 1 1 1 2 1 3 1 1 1 2 3 2 1 1 2 2 41 
S83 2 3 3 2 1 2 2 3 1 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42 




S85 3 2 3 3 1 3 3 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 3 3 1 1 1 46 
S86 4 3 2 2 1 2 4 3 1 4 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 40 
S87 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 3 3 42 
S88 4 2 4 3 1 2 4 2 1 4 3 1 3 1 1 1 2 3 1 1 3 3 51 
S89 3 2 3 3 1 3 3 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 47 
S90 4 4 4 4 1 3 4 4 1 2 2 1 1 1 1 2 2 3 3 1 2 2 46 
S91 4 1 1 1 2 2 4 1 1 4 3 1 3 1 1 1 2 3 1 1 3 3 53 
S92 4 2 2 2 2 4 4 2 4 3 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 44 
S93 4 3 3 3 2 2 4 3 1 4 3 1 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 42 
S94 2 1 2 2 3 3 2 1 1 3 1 1 1 3 1 2 2 1 1 1 3 3 40 
S95 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 44 
S96 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43 
S97 3 2 3 3 1 3 3 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 48 
S98 3 1 2 2 3 3 3 1 1 3 1 1 1 3 1 2 3 1 1 1 2 2 40 
S99 2 3 3 2 1 2 2 3 1 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 41 
S10 
0 
3 1 1 1 1 2 3 1 4 1 2 1 3 1 1 1 2 3 2 1 2 2 39 
47 
 




















Lampiran 8 Hasil Reliabilitas X 
 




Lampiran 10 Kategorisasi X 
Descriptive Statistic 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
X 100 17.00 54.00 41.4700 6.51099 
Valid N (list 100     
wise)      
 
X 




Valid RENDAH 8 8.0 8.0 8.0 
 SEDANG 86 86.0 86.0 94.0 
 TINGGI 6 6.0 6.0 100.0 
 Total 100 100.0 100.0  
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Lampiran 11 Kategorisasi Y 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Y 100 22.00 68.00 39.8800 7.73197 
Valid N (list 100 
    











Valid RENDAH 93 93.0 93.0 93.0 
 SEDANG 7 7.0 7.0 100.0 










N  100 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
 Std. Deviation 7.45345292 
Most Extreme Absolute .088 
Differences Positive .088 
 Negative -.052 
Kolmogorov-Smirnov Z  .880 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .421 
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Variables Entered/Remov edb 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: cyberloafing 
 
Model Summaryb 
a. Predictors: (Constant), Self Regulation 
b. Dependent Variable: cyberloafing 
Coefficientsa 
a. Dependent Variable: cyberloafing 




























Std. Error of 
the Estimate 








































Lampiran 15 Surat Plagiasi 
 
LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 






Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa 
tersebut dibawah ini: 
 
Nama : Laely Nurullita 
NIM 201710230311014 
Dosen Pembimbing : 1) Zainul Anwar, M.Psi 
2) Nandy Agustin Syakarofath, M.A 
 
Yang bersangkutan telah melakukan : 
 
1. Cek Plagiasi 
Hasil: Lulus/Perbaikan 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
 




1 Pengaruh Self Regulation terhadap Perilaku 








Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 









Navy Tri Indah Sari 
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LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 






Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa 
tersebut dibawah ini: 
 
Nama : Laely Nurullita 
NIM 201710230311014 
Dosen Pembimbing : 1) Zainul Anwar, M.Psi 
2) Nandy Agustin Syakarofath, M.A 
 
Yang bersangkutan telah melakukan : 
 
1. Cek Plagiasi 
Hasil: Lulus/Perbaikan 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
 




1 Pengaruh Self Regulation terhadap Perilaku 








Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 






Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa 
tersebut dibawah ini: 
 
Nama : Laely Nurullita 
NIM 201710230311014 
Dosen Pembimbing : 1) Zainul Anwar, M.Psi 
2) Nandy Agustin Syakarofath, M.A 
 
Yang bersangkutan telah melakukan : 
 
1. Cek Plagiasi 
Hasil: Lulus/Perbaikan 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
 




1 Pengaruh Self Regulation terhadap Perilaku 








Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 






Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa 
tersebut dibawah ini: 
 
Nama : Laely Nurullita 
NIM 201710230311014 
Dosen Pembimbing : 1) Zainul Anwar, M.Psi 
2) Nandy Agustin Syakarofath, M.A 
 
Yang bersangkutan telah melakukan : 
 
1. Cek Plagiasi 
Hasil: Lulus/Perbaikan 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
 




1 Pengaruh Self Regulation terhadap Perilaku 








Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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Lampiran 17 Surat Verifikasi 
 
LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 






Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa 
tersebut dibawah ini: 
 
Nama : Laely Nurullita 
NIM 201710230311014 
Dosen Pembimbing : 1) Zainul Anwar, M.Psi 
2) Nandy Agustin Syakarofath, M.A 
Yang bersangkutan telah melakukan : 
1. Verifikasi Analisa Data 
Hasil: Lulus/Perbaikan 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 







Malang, 11 Juni 
Petugas Cek 
Navy Tri Indah 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa 
tersebut dibawah ini: 
 
Nama : Laely Nurullita 
NIM 201710230311014 
Dosen Pembimbing : 1) Zainul Anwar, M.Psi 
2) Nandy Agustin Syakarofath, M.A 
Yang bersangkutan telah melakukan : 
1. Verifikasi Analisa Data 
Hasil: Lulus/Perbaikan 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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LABORATORIUM FAKULTAS PSIKOLOGI 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa 
tersebut dibawah ini: 
 
Nama : Laely Nurullita 
NIM 201710230311014 
Dosen Pembimbing : 1) Zainul Anwar, M.Psi 
2) Nandy Agustin Syakarofath, M.A 
Yang bersangkutan telah melakukan : 
1. Verifikasi Analisa Data 
Hasil: Lulus/Perbaikan 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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Petugas Cek 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa 
tersebut dibawah ini: 
 
Nama : Laely Nurullita 
NIM 201710230311014 
Dosen Pembimbing : 1) Zainul Anwar, M.Psi 
2) Nandy Agustin Syakarofath, M.A 
Yang bersangkutan telah melakukan : 
1. Verifikasi Analisa Data 
Hasil: Lulus/Perbaikan 
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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